ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Fisika Pada Materi Energi Terbarukan Kelas X Di SMAN 2
Trenggalek” ditulis oleh Fika Alfiani, NIM 126211202048, pembimbing Nani
Sunarmi, S.Si., M.Sc.
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Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa pada materi energi terbarukan. Hal ini dikarenakan
tidak sesuainya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan membuat
kegiatan belajar mengajar hanya berpusat pada guru. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meraih pembelajaran yang optimal dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan kelas X di SMAN 2 Trenggalek.
(2) mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan kelas X di
SMAN 2 Trenggalek. (3) mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan kelas X di SMAN 2 Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperimen dan desain penelitiannya adalah non-equivalent control group
design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 2
Trenggalek dan sampel penelitiannya adalah kelas X-1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol dengan masing-masing kelas memiliki jumlah
siswa sebanyak 37 siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah : 1) tes, 2) dokumentasi. Teknik sampling yang digunakan yaitu non
probability sampling yang menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data
yang digunakan ada tiga yaitu : 1) uji instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas),
2) uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), 3) uji hipotesis (uji mann
whitney dan uji kruskal wallis).

Hasil dari penelitian ini adalah : (1) Ada pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan kelas X di SMAN 2 trenggalek.
berdasarkan uji mann whitney diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,011. Karena
signifikansinya 0,011 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. (2) Ada pengaruh
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan kelas X di SMAN 2
trenggalek. berdasarkan uji mann whitney diperoleh nilai signifikansinya sebesar
0,000. Karena signifikansinya 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima. (3)
Ada pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
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keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada
materi energi terbarukan kelas X di SMAN 2 trenggalek. berdasarkan uji kruskal
wallis diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,011 untuk tes keterampilan berpikir
kritis sedangkan diperoleh nilai signifikansinya 0,000 untuk tes hasil belajar. karena
nilai signifikansinya 0,011 < 0,05 untuk tes keterampilan berpikir kritis dan nilai
signifikansinya 0,000 < 0,05 tes hasil belajar maka H, ditolak dan Ha diterima.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Influence of the Guided Inquiry Learning
Model on Critical Thinking Skills and Student Learning Outcomes in Physics
Learning in Class X Renewable Energy Material at SMAN 2 Trenggalek™ was
written by Fika Alfiani, NIM. 126211202048, with supervisor Nani Sunarmi, S.Sc.,
M.Sc.

Keywords: Guided Inquiry, Critical Thinking Skills, Learning Outcomes

This research was motivated by the low level of critical thinking skills and
student learning outcomes in renewable energy material. This is because the
learning model applied by the teacher is not appropriate and makes teaching and
learning activities only centered on the teacher. One learning model that can be used
by teachers to improve critical thinking skills and student learning outcomes in the
learning process so that they can achieve optimal learning is by using the guided
inquiry learning model. The objectives of this research are (1) to determine the
effect of the guided inquiry learning model on critical thinking skills in physics
learning in class X renewable energy material at SMAN 2 Trenggalek. (2)
determine the effect of the guided inquiry learning model on student learning
outcomes in physics learning in class X renewable energy material at SMAN 2
Trenggalek. (3) determine the effect of the guided inquiry learning model on critical
thinking skills and student learning outcomes in physics learning on class X
renewable energy material at SMAN 2 Trenggalek

This research uses quantitative research with a quasi-experimental type of
research and the research design is non-equivalent control group design. The
population in this study were all class X students at SMAN 2 Trenggalek and the
research sample was class X-1 as the experimental class and class X-2 as the control
class with each class having a total of thirty-seven students. The data collection
techniques used by researchers are: 1) tests, 2) documentation. The sampling
technique used is non-probability sampling which uses a purposive sampling
technique. There are three data analyzes used, namely: 1) instrument test (validity
test and reliability test), 2) prerequisite test (normality test and homogeneity test),
3) hypothesis test (Mann Whitney test and Kruskal Wallis test).

The results of this research are: (1) There is an influence of the application
of the guided inquiry learning model on critical thinking skills in physics learning
in class X renewable energy material at SMAN 2 Trenggalek. Based on the Mann
Whitney test, the significance value was 0.011. Because the significance is 0.011 <
0.05, Ho is rejected and Ha is accepted. (2) There is an influence of the application
of the guided inquiry learning model on student learning outcomes in physics
learning in class X renewable energy material at SMAN 2 Trenggalek. Based on
the Mann Whitney test, the significance value was 0.000. Because the significance
is 0.000 < 0.05, Ho is rejected and Ha is accepted. (3) There is an influence of the
application of the guided inquiry learning model on critical thinking skills and
student learning outcomes in physics learning on class X renewable energy material
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at SMAN 2 Trenggalek. Based on the Kruskal Wallis test, the significance value
was obtained at 0.011 for the critical thinking skills test, while the significance
value was 0.000 for the learning outcomes test. because the significance value is
0.011 < 0.05 for the critical thinking skills test and the significance value is 0.000
< 0.05 for the learning outcomes test, Ho is rejected and Ha is accepted.
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